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This study aims: (1) Describe the development of human resources in merger 
schools. (2) Describe the development of facilities and infrastructure at merger 
schools. (3) Describe the fund-raising at the merger school. The research method 
used is qualitative method with phenomenology type, and located in Ngebung 
Kalijambe Sub-district of Sragen Regency. The research informant is principal and 
teacher. Data collection using interview method, and documentation. This study uses 
interview guides, and document checklists. Data analysis techniques using 
interactive analysis, the fact that the field is constructed into concepts. Testing the 
validity of data in this study using triangulation of sources, methods, and theory. The 
results showed that: (1) Development of human resources program. It is proven by 
not only making the average student but also the achievement. The principal's 
program is always interspersed with intensive training and high morale and 
nurturing, teachers as well as trainings to improve the quality as teachers (2) The 
development of facilities and infrastructure is also increasing, many are updating. 
Learning media already exist that is based on IT. Procurement of facilities and 
infrastructure on a regular basis and maintenance of facilities and infrastructure. (3) 
Development of funds in a transparent and open manner. Funds for 8 educational 
needs using priority principles. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan: (1) Mendiskripsikan pengembangan sumber daya manusia 
pada sekolah regrouping. (2) Mendiskripsikan pengembangan sarana dan prasarana 
pada sekolah regrouping. (3) Mendiskripsikan pengembangan dana pada sekolah 
regrouping. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis 
fenomenologi, dan berlokasi di Ngebung Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Informan penelitian merupakan kepala sekolah dan guru. Pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan check list dokumen. Teknik 
analisis data menggunakan analisis interaktif, fakta yang diperoleh dilapangan 
dikonstruksikan menjadi konsep. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber, metode, dan teori. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: (1) Pengembangan sumber daya manusia mengalami peningkatan sesudah 
melaksanakan program regrouping. Dibuktikan dengan tidak hanya pencapaian rata-
rata siswa namun juga prestasi yang diraih. Kepala sekolah selalu mengadakan 






mengayomi, guru juga mengikuti pelatihan-pelatihan guna meningkatkan kualitasnya 
sebagai guru(2) Pengembangan sarana dan prasarana juga mengalami peningkatan, 
banyak yang diperbarui. Media pembelajaran sudah ada beberapa yang berbasis IT. 
Pengadaan sarana dan prasarana dilaksanakan secara rutin dan perawatan sarana dan 
prasarana. (3) Pengembangan dana dikelola secara transparan dan terbuka. Dana 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 8 standar pendidikan dengan menggunakan 
prinsip prioritas. 
 
Kata kunci: regrouping, sumber daya manusia, sarana dan prasaran, dana. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia memiliki tujuan yang sudah tertera dalam 
pembukaan Undang-undang Dasar 1945, diantaranya yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa ialah melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk setiap individu, pendidikan 
digunakan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia pemerintah mewajibkan 
warganya untuk melaksanakan pendidikan. tujuan pendidikan sendiri adalah 
meningkatkan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendidikan merupakan 
hak setiap warga negara indonesia dan pemerintah wajib menyelenggarakan 
layanan pendidikan. Walaupun layanan pendidikan sudah diselenggarakan, 
namun masih ada banyak kendala yaitu beberapa ruangan yang tidak terpakai 
karena kurangnya murid, padahal disekolah-sekolah lain jumlah murid sudah 
terpenuhi dan dana yang diberikan pemerintah disamakan antara yang 
memiliki cukup murid dan yang kurang murid. 
Kegiatan yang berpengaruh untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
pendidikan dan dapat menjadi solusi kekurangan murid di Indonesia salah 
satunya adalah melaksanakan program regrouping atau penggabungan 
sekolah, program regrouping dilakukan agar lebih efisien dan efektiv dalam 
melaksanakan kegiatan sekolah, serta dapat meningkatkan fasilitas yang ada. 
Kunci utama untuk melaksanakan program regrouping adalah memanfaatkan 






diprioritaskan agar dapat tercapainya efisensi dan efektivitas dalam 
melaksanakan program regrouping. 
Melaksanakan program regrouping memiliki pengaruh yang positif 
dan memiliki tujuan agar dapat meningkatkan efektifitas dalam proses belajar 
mengajar dan efisiensi dalam penggunaan dana serta dapat mengurangi 
masalah kurangnya murid. Melaksanakan program regrouping akan 
berdampak dalam hal fisik maupun non fisik agar bisa berlanjut dan bertahan. 
Pertumbuhan penduduk sangat mempengaruhi pelaksanaan program 
regrouping. Pertumbuhan penduduk sebelum adanya program keluarga 
berencana sangat tinggi. Banyak keluarga yang memiliki anak yang lebih dari 
empat, kejadian seperti itu disebut dengan baby boom. Pada saat itu terjadi 
pada tahun 1970-an dimana kondisi tersebut sangat mempengaruhi jumlah 
penduduk. Jumlah penduduk yang semakin lama semakin besar, membuat 
layanan public harus ditambah oleh pemerintah, salah satunya pendidikan. 
pemerintah memperbanyak sekolah, membangun gedung, dan pengangkatan 
tenaga pendidik. 
Pemerintah menanggung banyak beban dari peledakan penduduk yang 
diluar dugaan, pemerintah mulai melakukan tindakan bagaimana caranya 
mengendalikan jumlah penduduk yang semakin lama semakin banyak. 
Dengan kejadian tersebut pemerintah mulai melaksanakan program keluarga 
berencana (KB). Setelah diadakannya program keluarga berencana 
memberikan dampak yang positif, jumlah penduduk setiap tahunnya mulai 
menurun drastis. Namun disisi lain juga terdapat dampak negative yang 
mempengaruhi dunia pendidikan. setiap tahunnya jumlah siswa yang masuk 
ke sekolah selalu berkurang, hingga akhirnya sekolah tersebut kekurangan 
murid. 
Dengan terjadinya hal tersebut, mengakibatkan pemborosan dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan. Dana yang dianggarkan untuk biaya 
pendidikan tidak bisa terkontrol karena pemeliharaan gedung yang tidak 
terpakai. Untuk itu solusi yang sesuai dengan kasus diatas yaitu dengan 






melaksanakan program regrouping yaitu dengan meningkatkan 
keefektifitasan dalam kegiatan belajar mengajar dan efisiensi dalam 
pengelolaan dana, dan memecahkan masalah kekurangan murid. Program 
regrouping mengalami perubahan dalam hal fisik maupun non fisik yang 
perlu dikelola agar dapat berlanjut dan bertahan. Yang perlu menjadi target 
dalam memanajemen perubahan adalah bagaimana proses pelaksanaan 
program regrouping dapat dilaksanakan dalam waktu yang tidak cukup lama 
dan tidak mengalami berbagai macam kesulitan. 
Melihat kejadian yang telah disampaikan diatas, pelaksanaan program 
regrouping sangat dianjurkan untuk dilaksanakan mengingat sebuah sekolah 
mengalami kemunduran, maka dari itu harus melakukan perubahan yang 
perlu untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan, banyak hal-hal yang 
masih perlu diprediksi dan diantisipasi dari perubahan yang akan dilakukan. 
Dampak dari pelaksanaan program regrouping sendiri yaitu apabila 
pengelolaannya baik, peran kepala sekolah dan guru optimal, dan rencana-
rencana yang sesuai dan matang, serta dukungan dari masyarakat, maka akan 
dapat memberikan dampak yang bagus untuk sekolah. 
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis memiliki niat 
untuk meneliti bagaimana cara pengembangan komponen pendidikan pada 
sekolah regrouping di SD Negeri Ngebung 1 dan 3 Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan judul dan penelitian diatas, maka metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif, menurut Bogdan dan Tailor 
(Moleong, 2009:4 ) yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.. Jenis penelitian tersebut mempunyai ciri-ciri yaitu 
setting yang actual, peneliti merupakan instrument kunci, data yang bersifat 






Berdasarkan jenis penelitian, maka desain penelitian yang tepat adalah 
pendekatan fenomenologi. Secara umum dapat diartikan sebagai kajian 
terhadap fenomena atau apa-apa yang nampak. Peneliti memilih metode 
fenomenologi karena bertujuan untuk mendapatkan hasil berupa kaitan aspek 
apa saja yang terdapat dalam pengembangan komponen pendidikan pada 
sekolah regrouping.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Sumber Daya Manusia pada Sekolah Regrouping di SD Negeri 
Ngebung 1 dan 3 Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Pelaksanaan progam regrouping tidak hanya kebijakan dari Dinas 
Pendidikan, namun faktor yang melatar belakangi seperti apa yang terjadi 
di SD Negeri Ngebung 1 dan 3 berdasarkan kebijakan pemerintah 
Kabupaten Sragen untuk efektifitas, efisiensi, serta untuk peningkatan 
kualitas mutu pendidikan dan jumlah siswa sebelum dilaksanakannya 
program regrouping masih belum mencukupi rata-rata. 
Untuk menangani faktor-faktor diatas, ada beberapa strategi salah 
satunya strategi pengelompokan, strategi pengelompokan pernah 
dilakukan oleh Macqueen (2009) dengan judul penelitan Grouping 
Primary Students By Achievement For Literacy And Numeracy 
Instruction: Who Win?. Penelitian tersebut membahas tentang 
pengelompokan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pengelompokan 
dilakukan atas dasar kompetensi membaca dan menghitung siswa. 
Kelompok kelas dibagi menjadi dua, yaitu siswa yang memiliki 
kompetensi dan kelompok lainnya adalah siswa campuran. Data tersebut 
dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara dengan 
kepala sekolah, survey mahasiswa, dan juga dari hasil tes akademik dan 
observasi kelas dianalisis. Hasil penelitian tersebut menunjukan praktek 







Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan di SD 
Negeri Ngebung 1 dan 3 keduanya memiliki perbedaan dan persamaan. 
Keduanya memiliki pembahasan mengenai pengelompokan. Hanya saja 
Macqueen (2009) mengelompokan siswa yang memiliki perbedaan 
kemampuan belajar. Sedangkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 
Ngebung 1 membahas mengenai pengelompokan dua sekolah menjadi 
satu. 
Awal proses pelaksanaan program regrouping baik kepala 
sekolah, guru, siswa, masyarakat dan wali murid banyak yang tidak 
menyetujui dilaksanakannya program regrouping. Hal ini dikarenakan 
jarak tempuh lokasi SD Negeri Ngebung 1 ke SD Negeri Ngebung 3 
berjarak 2 km, mayoritas siswa menuju sekolah dengan berjalan kaki 
sehingga banyak wali murid yang menolak untuk diadakannya program 
regrouping. Namun dikarenakan harus diadakannya program regrouping 
kepala sekolah dan guru memberikan pengertian kepada wali murid 
bagaimana kondisi apabila tidak diadakannya program regrouping. 
Setelah kepala sekolah dan guru memberikan pengertian kepada 
masyarakat dan wali murid, akhirnya sepakat melaksanakan program 
regrouping. Setelah itu sedikit demi sedikit prestasi mulai didapat dan 
mulai meningkat. Semua itu tidak lepas dari peran sumberdaya manusia 
yang berkualitas seperti kepala sekolah, guru, dan siswa yang sebagai 
objek dalam penelitian ini. Kepala sekolah memiliki sifat semangat yang 
tinggi dan mengayomi kepada guru di sekolah, pada setiap pembagian 
tugas selalu diadakan musyawarah terlebih dahulu dan pemberian tugas 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Begitu pula dengan siswa, 
apabila ada siswa yang melakukan tindakan negatif, kepala sekolah tidak 
langsung memberikan hukuman namun berinteraksi terlebih dahulu 
dengan wali siswa agar dapat diperbaiki disekolah dan dirumah. 
Latarbelakang program pelaksanaan regrouping  menjadikan guru 
tidak perlu mengikuti tahap seleksi sebab guru SD Negeri Ngebung 1 dan 






melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggungjawab sesuai dengan 
tugasnya yang sudah dibuat oleh kepala sekolah. Sistem pembagian tugas 
untuk guru SD Negeri Ngebung 1 berdasarkan kemampuan kompetensi 
masing-masing. Pembagian tugas setelah regrouping menyesuaikan tugas 
guru yang ada. Namun ada beberapa guru yang ditugaskan ke lain 
sekolah seperti SD Negeri Krikilan 3 dan SD Negeri Wonorejo 1. 
Semua guru melaksanakan tugas pembelajaran dengan 
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 
memanfaatkan media pembelajaran yang ada. Pengalaman mengajar guru 
sudah tidak diragukan lagi, sebab semua guru memiliki latar belakang 
pendidikan guru yang sesuai dengan bidang mengajarnya, dan didukung 
oleh pengalaman mengajar yang sudah lama yaitu selama 20 tahun. 
Pengalaman yang dimiliki semua guru didukung oleh kepala sekolah, 
guru mampu melaksanakan tugas mengajar dengan baik dan mampu 
menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa serta dapat 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
Selain dalam kegiatan pembelajaran diatas, guru juga aktif dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah. 
Kegiatan pelatihan sebagai upaya meningkatkan keprofesionalisme yang 
diikuti oleh guru sebagai contoh kegiatan KKG, PLPG, workshop, dan 
seminar. Meskipun banyak halangan yang dirasakan oleh guru, namun 
guru tetap memprioritaskan kegaitan pelatihan tersebut. 
Kepala sekolah selalu memberikan berbagai macam motivasi agar 
guru dapat terus termotivasi untuk meningkatkan kemampuannya. 
Apabila ada guru yang prestasinya meningkat kepala sekolah juga 
memberikan rekomendasi untuk kenaikan pangkat, meningkatkan karier 
guru, dan memberikan penghargaan. 
Kinerja guru sangat baik dan selalu disiplin waktu, sebab guru 
menjadi panutan bagi siswanya dan menjadi sosok teladan. Kedisiplinan 
guru terlihat dari kedatangannya 15 menit sebelum proses belajar 






mendampingi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler juga dilaksanakan 
dengan iklas tanpa memikirkan honor. 
Kinerga guru juga terlihat dari kemampuannya mengelola 
kegiatan belajar mengajar dan dapat mengantarkan siswanya berprestasi 
baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar guru dilakukan dengan berpusat pada siswa 
dengan mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
Sebagai contoh kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan 
tumbuh-tumbuhan, guru dapat mengajak siswa melakukan keluar kelas 
untuk mengamati tumbuh-tumbuhan apa yang ada di sekolah. 
Kinerja guru diatas menunjukan bahwa kinerja yang optimal 
mampu menjadikan pembelajaran dikelas menjadi lebih interaktif. Hal ini 
membuktikan bahwa guru disini merupakan guru professional 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Cubukcu (2010) dengan penelitian 
yang berjudul “Student Teachers’ Perceptions of Teacher Competence 
and Their Attributions for Success and Failure in Learning”. Didalam 
penelitian tersebut membahas mengenai kompetensi seorang guru, 
karakteristik guru profesional meliputi pengetahuan dan pemahaman 
terhadap pembelajaran. Memiliki pemahaman terhadap sistem 
pendidikan, kurikulum, serta melakukan perannya dengan baik. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga dimensi untuk mengukur 
kualitas guru. 
Perbandingan antara penelitian yang dilakukan oleh Cubukcu 
(2010) dengan penelitian yang dilakukan di SD Negeri Ngebung 1 juga 
memiliki persamaan dan perbedaan. Keduanya sama-sama meneliti 
tentang kinerja guru dalam pembelajaran. Hanya saja dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Cubukcu (2010) hanya membahas mengenai 
karakteristik guru. Sedangkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 
Ngebung 1 lebih luas membahas tentang sumber daya manusia. 
Kinerja yang optimal mampu membawa siswa mampu bersaing 






prestasi yang pernah diraih diantaranya memperoleh peringkat 10 besar 
tinngkat kecamatan, dan berbagai macam kegiatan non akademik yang 
pernah diikuti. Prestasi siswa membuat masyarakat sekitar mulai banyak 
percaya dengan sekolah, sehingga setiap tahunnya siswa yang mendaftar 
selalu meningkat dan sudah tidak perlu khawatir lagi untuk kekurangan 
murid seperti ketika belum dilaksanakannya program regrouping. 
Sebelum diregroupin setiap tahunnya pasti mengalami penurunan. 
 
3.2 Sarana dan Prasarana pada Sekolah Regrouping di SD Negeri 
Ngebung 1 dan 3 Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Sarana dan prasarana disediakan oleh sekolah, sebagai penunjang 
semangat ketika kegiatan belajar mengajar. Mengingat sebelum 
dilaksanakannya program regrouping  kondisi pembelajaran sangat 
sederhana dan bisa dikatakan masih berpusat pada guru dan untuk sarana 
dan prasarana juga belum lengkap. Dari kejadian itu menjadikan 
dorongan kepala sekolah untuk melengkapi sarana dan prasarana yang 
memadai. Dengan pengelolaan yang optimal, kondisi sarana dan 
prasarana sekarang cukup lengkap dan berkondisi baik. 
Kondisi fisik sekolah sesudah dilaksanakannya program 
regrouping semakin meningkat, semua gedung sudah dilapisi cat yang 
baru, area parkir sepeda baru, berlantai keramik, dinding keramik, dan 
pengecoran lahan untuk upacara. Sarana dan prasarana alat peraga dan 
media pembelajaran sudah disediakan sehingga gurudapat 
mengoptimalkan pembelajaran. Namun masih ada beberapa sarana dan 
prasaran yang belum dimiliki oleh sekolah, semua itu masih dalam proses 
penambahan, 
Pengadaan sarana dan prasarana sudah dianggarkan oleh pihak 
sekolah melaui RKAS setiap tahun ajaran baru. Ada beberapa sumber 
dana yang digunakan untuk pengadaan sarana dan prasarana sekolah dari 
berbagai sumber. Sumber dana tersebut adalah bantuan dalam bentuk 






masyarakat, wali murid, serta bantuan alumni. Pengelolaan sarana dan 
prasarana yang optimal menjadikan sarana dan prasarana di SD Negeri 
Ngebung 1 cukup lengkap. Per matapelajaran yang diberikan sudah 
memiliki alat peraga sendiri meskipun sederhana namun dapat 
dioptimalkan lebih.  
Sekolah sudah memiliki alat peraga pembelajaran yang inovatif, 
bukan hanya sekedar alat peraga sederhana namun sarana dan prasarana 
berbasis IT pun juga dimiliki sekolah seperti penggunaan LCD saat 
proses belajar mengajar sehingga lebih interaktif dalam menyampaikan 
materi. 
Agar dapat dikontrol dengan baik, kepala sekolah menunjuk guru 
untuk melakukan pencatatan dibuku inventaris yang sudah disediakan. 
Namun pencatatannya masih manual sehingga penyusunannya 
membutuhkan waktu yang cukup lama, walaupun begitu untuk 
pencatatannya sudah termasuk akurat sesuai dengan apa yang ada. Kepala 
sekolah juga menunjuk penjaga sekolah sebagai petugas khusus dalam 
menangani atau mengelola sarana dan prasarana. Jadi penjaga sekolah 
memiliki peran ganda. 
Pencatatan sarana dan prasarana di sekolah masih manual atau bisa 
dikatakan tulis tangan, belum dalam bentuk file dikomputer. Namun 
pencatatannya sudah akurat sesuai dengan apa yang ada walaupun 
membutuhkan banyak waktu. Pencatatan tersebut dilakukan agar sarana 
dan prasarana tetap terpantau baik jumlahnya maupun kondisinya. 
Pencatatan sarana dan prasarana disesuaikan dengan mata pelajaran 
digunakan. Jadi agar bisa terpantau sarana dan prasarana mana yang 
berkondisi baik dan tidak baik dan proses pencatatan agar lebih mudah. 
Hal-hal yang dicatat adalah nama, waktu pengadaan, sumber dana, 
jumlah, dan kondisi sarana dan prasarana. 
Perawatan insendentil dilakukan terhadap kerusakan sarana dan 
prasarana yang tidak terduga dan berbahaya. Kegiatan perawatan dapat 






kepala sekolah memanggil teknisi yang lebih ahli. Bentuk-bentuk 
perawatan yang dilakukan sekolah secara insendentil ketika LCD tidak 
bisa ditampilkan, sedangkan pihak sekolah tidak bisa memperbaiki, 
kemudian kepala sekolah memanggil teknisi yang lebih ahli. 
Disamping pencatatan, sarana dan prasarana juga dirawat bersama 
oleh pihak sekolah secara teratur. Pihak sekolah menganggarkan biaya 
perawatan melalui dana RKAS diajaran baru yang telah 
dimusyawarahkan bersama komite sekolah dan juga beberapa wali murid 
agar penggunaan dana transparan dan terbuka. Penyusunan anggaran 
untuk sarana dan prasarana yang dilakukan di sekolah sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hall (2006) dengan judul “The Dilema of 
School Finance Reform”. Dibeberapa sekolah pelaksanaan keuangan 
sekolah dilaksanakan secara terpusat sebagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan. Pengelolaan uang sekolah dapat mempengaruhi 
perkembangan sekolah tersebut. Hal ini kebijakan sekolah mengenai 
pengelolaan biaya pendidikan dapat meningkatkan kemampuan siswanya. 
Seperti penggunaan biaya untuk kelengkapan sarana dan prasarana 
sekolah. 
Perbandingan penelitan yang dilakukan oleh Hall (2006) dengan 
penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan. Keduanya sama-sama 
membahas mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh lembaga 
pendidikan karena adanya anggaran dana. Hanya saja penelitian yang 
dilakukan Hall (2006( lebih fokus pada pengelolaan biaya untuk sarana 
dan prasarana pendidikan. Sedangkan penelitian ini tidak hanya 
membahas mengenai dana yang digunakan untuk pengadaan sarana dan 
prasarana saja, namun lebih luas seperti pengadaan, pencatatan, hingga 
perawatan.  
Kegiatan perawatan sarana dan prasarana berikutnya dilakukan 
secara preventif. Perawatan preventif yang dilakukan pada selang waktu 
tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa 






merupakan cara perawatan yang dilakukan sebelum mengalami 
kerusakan. Tujuannya untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan 
sarana dan prasarana tidak bekerja dengan normal dan membantu agar 
sarana dan prasarana dapat aktif normal sesuai dengan fungsinya. Sebagai 
contoh untuk menjaga buku-buku yang ada diperpustakaan agar tidak 
dimakan serangga atau hewan lain, maka pihak sekolah melakukan 
penyemprotan obat anti serangga. Untuk sarana dan prasarana yang ada 
dikelas setiap harinya dibersihkan agar tidak banyak debu yang 
menggumpal. 
 
3.3 Dana pada Sekolah Regrouping di SD Negeri Ngebung 1 dan 3 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Dana yang dikelola sekolah sepenuhnya digunakan untuk 
kepentingan pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah. 
pengelolaan dana disini dilakukan secara transparan dan terbuka. Prinsip 
terbuka tersebut dalam antrian apabila ada yang terjadi sesuatu pada dana 
sekolah kepala sekolah memberitahu kepada seluruh guru yang ada 
disekolah dan memberitahukan apa yang terjadi dilakukan secara 
musyawarah. Ketika diadakan penyusunan anggaran, kepala sekolah 
mengundang beberapa pihak untuk andil dalam penyusunan anggaran. 
Pihak tersebut diantaranya komite sekolah, perwakilan wali murid. 
Musyawarah tersebut memberikan kesempatan setiap pihak yang hadir 
untuk menyampaikan pendapatnya. 
Anggaran dana dikukan setiap satu tahun sekali, tepatnya pada 
tahun ajaran baru. anggaran dana dilakukan agar dana yang dimiliki 
digunakan secara efektif dan efisien. Keefektifan dalam melakukan 
anggaran menjadikan semua kebutuhan sekolahan akan terpenuhi. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Waggoner (2009) 
dalam penelitian yang berjudul “Learning about the School Budget: A 
Constructivist Model” didalam penelitian tersebut dijelaskan jika 






semua aspek yang berkaitan dengan sekolah akan berjalan baik dan 
pengelola keuangan akan tahu apa yang harus dikerjakan. Penyusunan 
anggaran keuangan sekolah yang dilakukan dalam kurun waktu tiga 
tahun. Dengan adanya anggaran yang telah dibuat, maka siswa akan 
mengetahui apa yang mereka butuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Jika dibandingkan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Waggoner (2009) juga memiliki perbedaan dan 
persamaan. Kedua penelitian tersebut juga membahas mengenai kegiatan 
anggaran dana pendidikan. Hanya saja penelitian yang dilakukan 
Waggoner (2009) anggaran dana pendidikan dilakukan setiap tiga tahun 
sekali, sedangkan penelitian ini anggaran dana dilakukan setiap satu tahun 
sekali diawal tahun ajaran baru. 
Kerjasama yang baik dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
pengelolaan dana menjadikan pengelolaan dana lebih tepat sasaran, 
efektif, serta efisien. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Swider dan Valukas (2004) dengan judul “Options for Sustaining 
School-Bassed Health Centers”. Adapun hasil penelitian tersebut adalah 
bahwa pelaksanaan pengelolaan biaya atau dana dibutuhkan kerjasama 
yang baik antara anggota satu dengan anggota yang lainnya sehingga 
diperoleh hasil yang maksimal dari kebijakan pembiayaan yang 
dilakukan. 
Jika dibandingkan antara penelitian yang dilakukan oleh Swider 
dan Valukas (2004) dengan penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan. Keduanya sama-sama membahas mengenai dana yang 
dikelola secara bersama-sama akan memberikan dampak yang baik dan 
positif. Hanya saja penelitian yang dilakukan Swider dan Valukas (2004) 
pembahasannya hanya mengenai kebijakan dalam pengelolaan dana yang 
dilakukan melalui kerjasama semua pihak. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan disini tidak hanya kebijakan dari dana yang dikelola, namun 
dari sumber dana yang diterima hingga penyusunan laporan penggunaan 






Transparasi dan keterbukaan dana yang dilakukan pihak sekolah 
dalam artiaan bahwa dana yang dikelola selalu diumumkan kepada public 
untuk menghindari kesan negative. Setiap akhir semester kepala sekolah 
selalu mangadakan rapat pleno guna menjelaskan dana yang masuk dan 
keluar baik didepan guru, komite sekolah, dan wali murid. Contohnya 
dana BOS, pihak sekolah mengundang wali murid sudah tidak perlu 
membayar uang pendidikan karena sudah dibayarkan menggunakan dana 
BOS yang ada. Orang tua siswa lebih mudah dipahami jika dipertemukan 
secara tatap muka langsung dibandingkan dengan pemberitahuan melalui 
surat. 
Dana yang dimiliki oleh sekolah berasal dari berbagai macam 
sumber dana, baik dari pemerintah maupun bantuan lainnya. Sumber sana 
tersebut dikelola oleh bendahara yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Tidak 
adanya petugas khusus yang mengelola dana, mengakibatkan guru 
bertugas ganda yaitu sebagai pendidik dan juga bendahara sekolah. Dana 
yang diterima sekolah berasa dari bantuan pemerintah, alumni, 
masyarakat, komit, wali siswa, dan yang terakhir pengadaan anggaran 
dana BOS. 
Setiap dana masuk dan keluar bendahara wajib menulis 
administrasi dalam buku keuangan yang memang sudah disiapkan oleh 
pihak sekolah. Setiap sumber dana yang dibuat administrasi secara 
lengkap dengan pembukuan. Sehingga untuk pembukuan dana BOS dan 
dana lainnya memiliki pembukuan tersendiri. Pembukuan yang 
berdasarkan sumber dana mempermudah bendahara menuliskan dana 
masuk dan keluar. 
Administrasi dan penerapan prinsip prioritas menjadikan 
pengelolaan dana berjalan dengan lancar serta kebutuhan siswa dapat 
terpenuhi. Administrasi yang lengkap dilakukan oleh guru yang 
merangkap menjadi bendahara menjadikan pemasukan dan pengeluaran 
dana mudah dikontral. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang 






Systems, Researchers Urge”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 
kebijakan keuangan disuatu sekolah dipengaruhi oleh pengelolaan 
keuangan disekolah tersebut. Karena dengan pengelolaan dana yang baik 
akan mempermudahkan siswa dalam mecapai tujuannya dan juga dapat 
memberikan informasi pada sekolah mengenai seberapa besar dana yang 
telah dikeluarkan. 
Jika dibandingkan antara peneliatan yang dilakukan oleh Mc. Neil 
(2008) dengan penelitian ini pastinya memiliki persamaan dan perbedaan. 
Keduanya sama-sama membahas pengelolaan dana dengan menyusun 
administrasi yang baik akan membuat pemasukan dan pengeluaran dana 
dapat diketahui secara transparan dan terbuka. Hanya saja penelitian yang 
dilakukan oleh Mc. Neil (2008) hanya membahas mengenai dampak 
positif dari pengelolaan dana saja. Sedangkan penelitian ini membahas 
mengenai administrasi yang dilakukan guru. 
Dana digunakan dengan menggunakan prinsip prioritas. Prinsip 
prioritas yang dimaksud adalah mendahulukan kebutuhan yang memang 
mendesak dan segera harus diadakan. Prioritas utama dari penggunaan 
dana adalah memenuhi kebutuhan siswa. Sebagai contoh kebutuhan 
sekolah adalah melengkapi berbagai macam buku sekolah dan perbaikan 
meja kursi yang sudah mulai rusak. Maka kepala sekolah lebih 
memprioritaskan dana yang dimiliki untuk mengadakan meja dan kursi 
karena sangat penting untuk proses belajar mengajar. Untuk membuat 
prioritas penggunaan dana, pihak sekolah melakukan analisis kebutuhan 
sekolah. Dengan adanya skala prioritas menjadikan dana yang digunakan 
oleh pihak sekolah benar-benar tepat sasaran. 
Dana yang dimiliki oleh sekolah digunakan untuk berbagai macam 
kebutuhan sekolah baik dari siswa, guru, maupun dari program kegiatan 
sekolah lainnya. Pihak sekolah telah menyusun anggaran untuk 
memenuhi kebutuhan 8 standar pendidikan beserta tambahan kebutuhan 
diluar itu. Kebutuhan yang didanai oleh pihak sekolah diantaranya adalah 






prasarana, pengembangan kesiswaan, budaya lingkungan sekitar, 
pengembangan pendidik, dan tenaga pendidik. 
Dana yang digunakan untuk kebutuhan budaya lingkungan sekolah 
tidak sebesar dana yang yang harus dikeluarkan untuk kebutuhan 
pengembangan tenaga pendidik dan juga sarana dan prasarana. Diakhir 
tahun dana yang digunakan pihak sekolah membuat laporan penggunaan 
dana secara rutin. Laporan tersebut merupaka hasil pertanggungjawaban 
pengelola dana sehingga keluar masuknya dana dapat diketahui oleh 
kepala sekolah sehingga dapat melakukan tindak lanjut dari hasil laporan 
pertanggungjawaban dana kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. 
Waktu penyusunan setiap bulan oleh bendahara kepada kepala sekolah, 
dan secara tri wulan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Sragen. 
Yang dilaporkan dalam laporan pertanggung jawaban dana sekolah 
adalah pemasukan dana yang ada dan penggunaan dana yang masuk. 
Setiap akhir semester orang tua siswa akan diberikan penjelesan 
mengenani aspek-aspek tersebut. Untuk menjelaskan hasil laporan kepala 
sekolah meminta bendahara sekolah untuk memasang laporan dana dalam 
bentuk lembaran kertas yang dipasang dipapan pengumuman dan 
dibagikan kepada wali murid. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Sumber Daya Manusia pada Sekolah Regrouping. 
Sumber daya manusia didalam penelitian ini memiliki semangat dan 
dedikasi yang tinggi, saling mendukung satu sama lain dan bersifat 
mengayomi, sehingga menimbulkan rasa nyaman saat berada disekolah. 
4.2 Sarana dan Prasarana pada Sekolah Regrouping. 
Sarana dan prasarana didalam penelitian ini dikelola dengan pengadaan, 
pencatatan, dan perawatan secara rutin guna menghasilkan sarana dan 
prasarana yang lengkap dan optimal agar dapat digunakan sebagai mana 
mestinya. 






Dana didalam penelitian ini dikelola secara transparan dan terbuka, serta 
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